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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
peserta didik dengan pendekatan inkuiri pembelajaran bagian- bagian bunga 
kelas IV SDN 14 Pintas Temeru. Metode penelitian adalah deskriptif, bentuk 
penelitiannya PTK, sifat penelitian kolaboratif. Subjek penelitian adalah guru 
dan 3 peserta didik. Teknik pengumpulan data berupa teknik observasi langsung. 
Alat pengumpul data berupa lembar observasi. Teknik analisa data adalah teknik 
analisa data yang menggunakan perhitungan skor rata- rata. Penelitian dilakukan 
sebanyak dua siklus, hasil penelitian: 1) perencanaan pembelajaran dengan 
pendekatan inkuiri pembelajaran bagian- bagian bunga siklus I memiliki rata- 
rata 2,76 siklus II dengan rata- rata 3,90, menigkat sebesar 1,14, 2) pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pembelajaran bagian- bagian bunga 
siklus I memiliki rata- rata 2,54 siklus II dengan rata- rata 3,95, meningkat 
sebesar 1,41, 3) penggunaan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik yaitu siklus I rata- rata nilai 46,66 siklus II rata- rata nilai 
86,66, meningkat sebesar 40. 
 
Kata kunci : peningkatan aktivitas, metode inkuiri, IPA 
 
Abstract: The purpose of the study to describe the improvement of learning 
outcomes of students with inquiry learning approach flower parts Quick 14 class 
IV SDN Temeru. The research method is descriptive, TOD form of research, the 
nature of collaborative research. Subjects were 3 teachers and learners. Data 
collection techniques such as direct observation techniques. Means of collecting 
data in the form of observation sheet. The data analysis is a data analysis 
technique that uses a calculation of the average score. The study was conducted 
as two cycles, the results of the study: 1) planning approach to learning with 
inquiry learning parts flower cycle I had an average of 2.76 second cycle with an 
average of 3.90, menigkat of 1.14, 2) the implementation of learning the inquiry 
approach to learning flower parts first cycle had an average of 2.54 second cycle 
with a 3.95 average, increased by 1.41, 3) the use of inquiry approaches can 
improve student learning outcomes that the average first cycle value of 46.66 
second cycle the average value of 86.66, an increase of 40. 
 
Keywords: increase in activity, inquiry method, IPA 
 
 
 
  
PENDAHULUAN 
ata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang selama 
ini dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah 
dasar sampai sekolah menengah. Padahal IPA berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistimatis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip- prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu peroses penemuan.Pendidikan IPA sebenarnya 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitar,serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan 
kedalam kehidupan sehari-hari. 
Namun, hingga saat ini, salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan 
adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para 
guru di sekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini, kenyataannya memang 
belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik.  Pelaksanaan 
proses pembelajaran di kelas hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk 
menghafal informasi. Kondisi serupa juga menimpa pada pembelajaran IPA. Pada 
pembelajaran IPA ini, para guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran 
secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa serta belum menggunakan berbagai 
pendekatan pembelajaran bervariasi berdasarkan karakter materi pelajaran.  
Di sisi lain, prestasi belajar peserta didik di sekolah khususnya pelajaran IPA 
juga sangat tergantung dengan kemampuan dan motivasi belajar peserta didik itu 
sendiri. Kemampuan belajar peserta didik yang tinggi tentu akan berkorelasi dengan 
hasil belajar yang baik. Sehingga berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan belajar peserta didik di sekolah, yang biasanya meliputi (1) 
meningkatkan aktivitas bertanya peserta didik, (2) meningkatkan aktivitas menjawab 
pertanyaanpeserta didik, (3) menggunakan peralatan yang relevan dengan materi, dan 
(4) meningkatkan aktivitas belajarpeserta didik. 
Pendekatan inkuiri merupakan salah satu strategi belajar yang dapat membuat 
proses pmbelajaran lebih bermakna. Pendekatan inkuiri ini menekankan pada siswa 
untuk lebih kreatif dan aktif untuk berpikir sendiri. Penggunaan pendekatan inkuiri 
pada pendidikan IPA ini diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik  untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendekatan inkuiri pada pembelajaran IPA 
juga dianggap memiliki peran penting dalam perkembangan sikap ilmiah, dan 
intelektual peserta didik. Melalui pembelajaran IPA peserta didik dapat  
membiasakan diri bersikap dan bekerja secara ilmiah yang pada akhirnya peserta 
didik akan terbiasa dapat memecahkan permasalahan secara ilmiah. 
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar peserta didik dengan pendekatan inkuiri pembelajaran IPA kelas IV 
SDN 14 Pintas Temeru. Sedangkan secara khusus, tujuan penelitian adalah untuk: 1) 
mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pada 
pembelajaran IPA kelas IV SDN 14 Pintas Temeru kecamatan Embaloh Hulu 
Kapuas Hulu, 2) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
inkuiri pembelajaran IPA kelas IV SDN 14 Pintas Temeru kecamatan Embaloh Hulu 
Kapuas Hulu, 3) mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
pendekatan inkuiri pembelajaran IPA kelas IV SDN 14 Pintas Temeru kecamatan 
Embaloh Hulu Kapuas Hulu. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 161), Ilmu Pengetahuan 
Alam merupakan pandangan yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan. Menurut Samatowa (2006: 2) menyatakan 
bahwa IPA membahas tentang gejala- gejala alam yang disusun secara sistematis 
yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 
Sedangkan menurut Kartono (2010: 3) menyatakan bahwa IPA merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat (correct) 
pada sasaran serta menggunakan prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan 
penalaran yang sahih (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth). 
Fungsi IPA sebagaimana http://rudy-unesa.blogspot diantaranya membangun 
pola pikir, menjelaskan adanya hubungan antara berbagai gejala alam, meramalkan 
yang didasarkan atas adanya konsistensi atau keteraturan dari gejala-gejala alam, 
menguasai atau mengontrol alam guna kesejahteraan manusia, serta melestarikan 
berbagai gejala alam. Menurut Hermawan (dalam http://id. shvoong. com/) fungsi 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah: a) memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis 
dan lingkungan alam dan lingkungan buatan yang berkaiatan dengan 
pemanfaatannya bagi kehidupan sehari- hari, b) mengembangkan keterampilan 
proses, c) mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguna bagi siswa untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan sehari- hari, d) mengembangkan kesadaran tentang 
adanya hubungan keterkaitan yang saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan 
teknologi dengan keadaan lingkungan di sekitarnya dan pemanfaatannya bagi 
kehidupan sehari- hari, e) mengembangkan kemajuan untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta keterampilan yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikannya ketingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 484) 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan “Pembelajaran yang berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu peroses penemuan”. Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu program untuk menanamkan dan 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada siswa, serta 
rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menurut Tim IPA SD (2005: 30) menyatakan bahwa: a) untuk 
memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari, b) 
memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan proses, untuk mengembangkan 
pengetahuan gagasan tentang alam sekitar, c) mempunyai minat untuk mengenal dan 
mempelajari benda-benda serta kejadian dilingkungan sekitar, d) bersikap ingin tahu, 
kritis, bertnaggung jawab, kerjasama, dan mandiri, e) mampu menerapkan berbagai 
konsep IPA untuk menjelaskan gejala alam dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, f) mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna 
untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, g) 
mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar. 
  
Satu di antara pendekatan pembelajaran yang menuntut keterlibatan peserta 
didik dalam pembelajaran adalah pendekatan inkuiri. Inkuiri yang dalam bahasa 
Inggris Inquiry, berarti pertanyaan atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai 
suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami 
informasi. Menurut Wina Sanjaya (2006 :196) “strategi pembelajaran Inkuiri adalah 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis 
dan dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 
yang di pertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya 
jawab antara pendidik dan peserta didik”. Menurut Sri Anitah, dkk (2008:5.31) 
“Metode inkuiri adalah cara penyajian pelajaran yang memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru”. Menurut 
Trianto (2007:109) “Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis kontekstual, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik 
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri”. 
Menurut Wina sanjaya (2006 :201) Langkah– langkah pendekatan inkuri 
adalah sebagai berikut: a) observasi atau pengamatan terhadap berbagai fenomena 
yang terjadi, b) merumuskan masalah, c) mengajukan Hipotesis, d) mengumpulkan 
data, e) menguji Hipotesis, f) merumuskan kesimpulan. Sedangkan menurut Sudjana 
(dalam Trianto, 2007:142) menyatakan ada lima tahapan yang ditempuh dalam 
melaksanakan pembelajaran inkuri, yaitu: a) merumuskan masalah untuk dipecahkan 
oleh peserta didik, b) menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan 
istilah hipotesis, c) mencari informasi, data, dan fakta yang diperlukan untuk 
menjawab hipotesis atau permasalahan, d) menarik kesimpulan jawaban atau 
generalisasi, e) mengaplikasikan kesimpulan. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa atau untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dapat dilihat dari nilai 
hasil belajar siswa. Menurut Nana Sudjana (2004: 22)  menyatakan bahwa, “Hasil 
belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya”. Jenis-jenis hasil belajar menurut Ngalim Purwanto (dalam 
http:// alkahfi2. files. wordpress. com/ 2012/ 07/ bab- ii1. docx) dapat digolongkan 
pada empat golongan, yaitu: a) penilaian formatif, yang baisa dilakukan pada setiap 
akhir satuan pendidikan(UAS) atau dapat juga dilakukan pada saat pelajaran 
berlangsung, guna mencari unpan balik(feedback) dan digunkan sebagai bahan 
perbaikan proses pembalajaran, b) penilaian sumatif, yang biasa dilakukan dalam 
jangka waktu tertentu atau pada setiap akhir semester (Ujian Sekolah) yang bertujuan 
mencarai informasi dengan fungsi dan tujuan menentukan seorang siswa lulus atau 
tidak lulus dari satuan pendidikan, c) penilaian penempatan (placement), yang 
berfungsi sebagai bahan penempatan siswa sesuai nimat dan bakat, atau penjurusan, 
d) penilaian diagnostik, yang berfungsi membantu memecahkan persoalan atau 
permasalahan yang dihadapi siswa (bimbingan dan konseling). 
Inkuiri sebagai salah satu strategi pembelajaran mengutamakan proses 
penemuan dalam kegiatan pembelajarannya untuk memperoleh pengetahuan. Oleh 
karena itu di dalam pembelajaran inkuiri pendidik harus selalu merancang kegiatan 
yang memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan penemuan di dalam 
mengajarkan materi pelajaran yang diajarkan. 
  
Proses inkuiri member kesempatan kepada peserta didik untuk memiliki 
pengalaman belajar yang nyata dan aktif, peserta didik dilatih bagaimana 
memecahkan masalah sekaligus membuat keputusan. Menurut Wina sanjaya (2006 
:201) Langkah– langkah  pembelajaran inkuri adalah sebagai berikut: a) observasi 
atau pengamatan terhadap berbagai fenomena yang terjadi, b) merumuskan masalah, 
c) mengajukan Hipotesis, d) mengumpulkan data, e) menguji Hipotesis, merumuskan 
kesimpulan. Sedangkan menurut Sudjana (dalam Trianto, 2007:142) menyatakan ada 
lima tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri, yaitu: a) 
merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh peserta didik, b) menetapkan jawaban 
sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis, c) mencari informasi, data, dan 
fakta yang diperlukan untuk menjawab hipotesis atau permasalahan, d) menarik 
kesimpulan jawaban atau generalisasi, e) mengaplikasikan kesimpulan 
 
METODE 
Metode penelitian adalah cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala alam, 
masyarakat atau kemanusian berdasarkan dispilin ilmu tertentu. Secara umum, metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2010:6), “Metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2007:67), “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/ objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Adapun bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Menurut Wardani dkk (2003:1) 
mengemukakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Selanjutnya 
menurut Susilo (2010:16) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2009: 3), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif, yaitu upaya yang dilakukan oleh pendidik secara 
individu atau kelompok bersama-sama dengan pihak luar baik akademisi, orang tua, 
lembaga, institusi ataupun peneliti lain untuk memperbaiki, merubah dan meningkatkan 
perilaku pendidik sehingga menjadi seorang yang profesional serta memperbaiki, 
merubah dan meningkatkan mutu lembaga baik dari sisi input, proses maupun outcome. 
Harapan-harapan yang diinginkan secara pribadi maupun secara umum terjadi pada 
setting pendidikan mulai dari kurikulum, perilaku peserta didik, manajemen pendidikan 
sampai dengan mutu hasil pendidikan merupakan landasan awal yang mendorong 
kebutuhan dilaksanakan penelitian. Menurut Furqon (1997: 7), melalui penelitian 
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kolaboratif diharapkan terjadi fenomena intektual yang realistik dan praktisi yang 
intektual. Artinya melalui penelitian kolaboratif diharapkan berkembang dan dihasilkan 
ilmu pendidikan yang realistik dan menjadi dasar konseptual yang kuat serta dihasilkan 
para praktisi pendidikan yang profesional karena memiliki kemampuan konseptual dan 
keterampilan praktek yang tinggi. 
Prosedur penelitian menurut Suharsimi Arikunto (dalam Suyadi, 2013:49), 
menyatakan bahwa secara umum terdapat empat langkah dalam melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas, yaitu langkah perencanaan, langkah pelaksanaan, langkah pengamatan, 
dan langkah refleksi. Dibawah ini merupakan gambaran prosedur penelitian tindakan 
kelas berdasarkan empat langkah menurut Suharsimi Arikunto (dalam Suyadi, 2013: 50). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Tahapan- tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
tahap perencanaan, pada tahap ini peneliti merancang rencana pelaksanaan pembelajaran 
sebagai tindakan awal dalam penelitian, termasuk rancangan penggunaan media, materi 
ajar dan evaluasi. 2)  tahap pelaksanaan, setelah tahap perancanaan dipersiapkan, 
selajutnya peneliti melaksanakan tahap pelaksanaan, tahap pelaksanaan ini dilakukan 
dengan beberapa siklus. Siklus pertama merupakan implementasi serangkaian kegiatan 
pembelajaran seperti yang telah direncanakan untuk mengatasi masalah yang ditemukan, 
sedangkan pada siklus kedua dan selanjutnya merupakan implementasi serangkaian 
kegiatan pembelajaran yang telah direvisi dari pembelajaran pada siklus sebelumnya. 3) 
tahap pengamatan, tahap pengamatan ini peneliti bersama teman sejawat sebagai 
observer. Observer mengamati kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disusun dengan sedemikian rupa. 4) tahap 
refleksi, pada tahap refleksi ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: a) merinci 
dan menganalisis tindakan yang sudah dilaksanakan berkaitan dengan keberhasilan dan 
kendala yang dihadapi guru dan siswa berdasarkan pada lember observasi yang di 
lakukan oleh observer, b) merancang tindakan selanjutnya yaitu siklus selanjutnya 
sebagai rencana perbaikan pada tindakan siklus sebelumnya berdasarkan pada hasil 
analisis yang telah ditemukan pada tahap refleksi dengan teman sejawat. 
  
Subjek penelitian ini adalah guru sebagai peneliti dan peserta didik kelas IV dengan 
jumlah 3 peserta didik yang terdiri dari 2 peserta didik laki- laki dan 1 peserta didik 
perempuan 
Berdasarkan masalah dan sub masalah penelitian, maka data penelitian yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 1) data berupa skor kemampuan merencanakan 
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pintas Temeru kecamatan Embaloh Hulu Kapuas 
Hulu. 2) data berupa skor kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan 
inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 
Pintas Temeru kecamatan Embaloh Hulu Kapuas Hulu. 3) data berupa hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pintas Temeru kecamatan 
Embaloh Hulu Kapuas Hulu. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:84) ada beberapa teknik yang dapat digunakan 
dalam pengumpulan data yaitu: “Teknik observasi langsung, Teknik obsevasi tidak 
langsung, Teknik Komunikasi langsung, Teknik komunikasi tidak langsung, Teknik 
pengukuran dan Teknik studi dokumenter”. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam 
penelitian ini menggunakan Teknik observasi langsung, teknik ini merupakan cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terjadi. 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah ovservasi langsung yang dilakukan dengan 
menggunakan pedoman observasi atau lembar observasi yang indikator kinerjanya 
disesuaikan dengan masalah yang akan diteliti. 
Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dan hasil 
belajar peserta didik kelas IV dengan menggunakan pendekatan inkuiri, diperlukan 
indikator untuk mengatur keberhasilan aspek yang ingin ditingkatkan tersebut. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data 
yang menggunakan perhitungan skor rata- rata. Perhitungan tersebut digunakan 
berdasarkan masalah yang tertuang dalam penelitian ini, yaitu tentang kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, serta hasil belajar peserta didik yang diperoleh. Untuk menjawab sub 
masalah yang telah diuraiakan tersebut menggunakan IPKG I, IPKG II dan lembar nilai 
peserta didik. 
Untuk menjawab sub masalah 1 tentang perencanaan pembelajaran dengan 
pendekatan inkuiri dapat dihitung menggunakan rumus menurut Awaluddin Tjalla (2008: 
2.4): 
X =  
jumlah skor yang diperoleh
jumlah indikator
 
Untuk menjawab sub masalah 2 tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan inkuiri dapat dihitung menggunakan rumus menurut Awaluddin Tjalla (2008: 
2.4): 
X =  
jumlah skor yang diperoleh
jumlah indikator
 
  
Untuk menjawab sub masalah 3 tentang hasil belajar peserta didik dengan 
pendekatan inkuiri dapat dihitung menggunakan rumus menurut Awaluddin Tjalla 
(2008:2.4): 
X =  
jumlah skor yang diperoleh
jumlah indikator
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 14 Pintas Temeru 
Kecamatan Embaloh Hulu Kabupaten Kapuas Hulu pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam kelas IV dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak dua siklus, yaitu siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 2 November 
2013 dan siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu 16 November 2013. Peiaksanaan 
penelitian ini dibantu oleh guru kolaborator yaitu Agustinus Rugin yang bertindak 
sebagai observer dalam pelaksanaan penelitian. Hasil penelitian dapat diuraikan pada 
siklus I dan siklus II antara lain sebagai berikut. 
Tahap perencanaan siklus I, peneliti bersama guru kolaborator melakukan diskusi 
untuk mnentukan hal- hal apa saja yang akan dilakukan pada pembelajaran siklus I. 
Adapun uraian perencanaan siklus I adalah sebagai berikut: a) peneliti bersama 
kolaborator menentukan waktu pelaksanaan penelitian, b) menentukan materi serta 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai degan kurikulum dan 
penelitian tindakan kelas, c) menentukan media pembelajaran yang akan digunakan saat 
pembelajaran, d) membuat lembar observasi yang terdiri dari lembar observasi 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, lembar observasi tentang 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, serta lembar hasil belajar peserta 
didik. 
Tahap pelaksanaan, pelaksanaan penelitian siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 2 November 2013. Adapun langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran siklus I 
antara lain sebagai berikut: a) salam, do’a, absensi, appersepsi, menginformasikan tujuan 
pembelajaran dan mengkondisikan kelas, b) guru membimbing siswa untuk curah 
pendapat tentang bagian-baian bunga dengan menggunakan  gambar, c) siswa maju 
kedepan kelas untuk menunjukan bagian- bagian bunga pada gambar, d) bertanya jawab 
tentang materi yang belum dimengerti dengan memberikan pertanyaan, e) guru 
membimbing siswa untuk mengemukakan pendapat tentang fungsi bunga, f) 
membimbing siswa dengan tanya jawab untuk menjelaskan fungsi bunga, g) bertanya 
jawab tentang materi yang belum dimengerti dan memberikan penguatan, h) peserta didik 
dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran, i) refleksi, tindak lanjut dan 
penutup. 
Tahap observasi dilakukan oleh Agustinus Rugin sebagai observer yang mengamati 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Pengamatan dilakukan dengan 
mengisi lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
Hasil observasi yang dilakukan tentang kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri kelas IV dapat lilihat pada 
tabel sebagai berikut. 
Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPA 
dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri Siklus I 
  
No Aspek yang diamati Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,33 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3,33 
4 Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 2,5 
5 Penilaian Hasil Belajar 2,66 
 Skor Total 13,82 
 Skor Rata-Rata 2,76 
Berdasarkan pada tabel di atas tentang kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada peserta didik kelas IV 
siklus I bahwa rata- rata perumusan tujuan pembelajaran adalah 2,33, rata- rata pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar adalah 3, rata- rata pemilihan sumber belajar /media 
pembelajaran adalah 3,33, rata- rata skenario/ kegiatan pembelajaran adalah 2,5, dan rata- 
rata penilaian hasil belajar adalah 2,66. Berdasarkan aspek tersebut didapatkan bahwa 
rata- rata kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
pendekatan inkuiri siklus I adalah 2,76. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
pendekatan inkuiri kelas IV siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran IPA 
dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Pra pembelajaran 2 
2 Membuka Pembelajaran 3 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 2,5 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 2,57 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 2,5 
 D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan keterampilan siswa 2,33 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3 
 G. Pengausaan Bahasa 2,66 
 Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 17,56 
 Rata-Rata Skor 3 2,51 
4 Penutup 2,66 
Skor Total (I+II+III+IV)= 10,17 
Rata-RataSkor IPKG 2,54 
Berdsasarkan tabel di atas tentang kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran didapatkan bahwa rata- rata pra pembelajaran adalah 2, rata- rata membuka 
pembelajaran adalah 3, rata- rata kegiatan inti pembalajaran adalah 2,51, dan rata- rata 
penutup adalah 2,66, maka didapatkan rata- rata kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri kelas IV siklus I adalah 2,54. 
Sedangkan untuk hasil belajar peserta didik kelas IV pada pembelajaran IPA 
dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV pada Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri Siklus I 
  
No Nama Siswa Hasil Belajar 
1 Lio Binus Achon 60 
2 Markus Itom 40 
3 Veronika Mila 40 
Jumlah Nilai 140 
Rata- Rata Nilai 46,66 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa secara umum hasil belajar peserta didik kelas IV 
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada siklus I belum 
dapat dikatakan tuntas, karena rata- rata nilai kelas IV tersebut adalah 46,66. 
Tahap refleksi dilakukan setelah melaksanakan penelitian pada siklus I, peneliti 
bersama guru kolaborator berdiskusi kembali untuk membahas tentang penelitian yang 
telah dilaksanakan. Tujuan diadakannya refleksi adalah untuk mengetahui kekurangan 
serta kendala yang dialami pada saat penelitian berlangsung. Hasil refleksi antara lain 
sebagai berikut: 1) perencanaan pembelajaran yaitu materi yang ada di RPP hanya 
menjelaskan bagian bunga sedangkan untuk fungsinya tidak ada. 2) pelaksanaan 
pembelajaran meliputi; a) guru kurang menguasai materi pembelajaran, b) guru kurang 
menguasai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), c) guru kurang melibatkan siswa 
dalam pembelajaran, d) guru kurang membimbing siswa dalam pembelajaran. 3) hasil 
belajar peserta didik masih rendah. 
Penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16 November 2013. 
Pelaksanaan penelitian ini berdasarkan empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. 
Tahap perencanaan siklus II peneliti bersama guru kolaborator melakukan diskusi 
kembali untuk menentukan hal- hal yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus II. Adapun diskusi yang dilakukan adalah sebagai berikut: a) menentukan waktu 
untuk pelaksanaan penelitian siklus II, b) menentukan materi pembelajaran yang akan 
diajarkan, c) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdassarkan pada 
kurikulum, penelitian tindakan kelas, dan berdasarkan perbaikan pada siklus I, d) 
menentukan media pembelajaran yang akan digunakan, e) membuat lembar observasi 
tentang kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan melaksanakan 
pembelajaran serta lembar hasil belajar peserta didik. 
Tahap pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16 November 
2013. Adapun langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran siklus II antara lain sebagai 
berikut: a) salam, do’a, absensi, appersepsi, menginformasikan tujuan pembelajaran dan 
mengkondisikan kelas, b) guru membimbing siswa untuk curah pendapat tentang bagian-
bagian bunga dengan menggunakan  gambar, c) siswa maju kedepan kelas untuk 
menunjukan bagian- bagian bunga pada gambar, d) siswa lain menanggapi atas jawaban 
siswa yang maju di depan kelas, e) siswa diberikan tugas tentang bagian- bagian bungan 
dan fungsinya, f) guru membimbing siswa dalam menjawab soal yang diberikan guru, h) 
secara bergantian siswa maju kedepan kelas untuk membacakan jawaban dari soal 
tersebut, i) siswa lain menanggapi jawaban yang diberikan, j) peserta didik dengan 
bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran, k) refleksi, tindak lanjut dan penutup. 
Tahap observasi, observasi terhadap peneliti dalam melaksanakan pembelajaran 
dilakukan oleh Agustinus Rugin sebagai observer dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah dipersiapkan. 
  
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPA kelas IV dengan 
menggunakan pendekatan inkuiri dapat dilihat pada tabel berikut. 
Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPA 
dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,75 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 4 
4 Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 3,75 
5 Penilaian Hasil Belajar 4 
 Skor Total 19,50 
 Skor Rata-Rata 3,90 
Berdasarkan pada tabel di atas bahwa rata- rata perumusan tujuan pembelajaran 
adalah 4, rata- rata pemilihan dan pengorganisasian materi ajar adalah 3,75, rata- rata 
pemilihan sumber belajar /media pembelajaran adalah 4, rata- rata skenario/ kegiatan 
pembelajaran adalah 3,75, dan rata- rata penilaian hasil belajar adalah 4. Berdasarkan 
aspek tersebut didapatkan bahwa rata- rata kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri siklus II adalah 3,90. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
pendekatan inkuiri kelas IV siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran IPA 
dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Pra pembelajaran 4 
2 Membuka Pembelajaran 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran 4 
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,75 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,71 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,75 
 D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara Keterlibatan Keterampilan Siswa 3,66 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 4 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 4 
 G. Pengausaan Bahasa 3,66 
 Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 26,53 
 Rata-Rata Skor 3 3,79 
4 Penutup 4 
Skor Total (I+II+III+IV)= 15,79 
Rata-RataSkor IPKG 3,95 
Berdsasarkan tabel di atas bahwa rata- rata pra pembelajaran adalah 4, rata- rata 
membuka pembelajaran adalah 4, rata- rata kegiatan inti pembalajaran adalah 3,79, dan 
rata- rata penutup adalah 4, maka didapatkan rata- rata kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri kelas IV 
siklus II adalah 3,95. 
Sedangkan untuk hasil belajar peserta didik kelas IV pada pembelajaran IPA 
dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
  
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri Siklus II 
No Nama Siswa Hasil Belajar 
1 Lio Binus Achon 80 
2 Markus Itom 100 
3 Veronika Mila 80 
Jumlah Nilai 260 
Rata- Rata Nilai 86,66 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa secara umum hasil belajar peserta didik kelas IV 
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada siklus II sudah 
dapat dikatakan tuntas, karena rata- rata nilai kelas IV tersebut adalah 86,66. 
Tahap refleksi dilakukan setelah melaksanakan penelitian pada siklus II, peneliti 
bersama guru kolaborator berdiskusi kembali untuk membahas tentang penelitian yang 
telah dilaksanakan. Tujuan diadakannya refleksi adalah untuk mengetahui kekurangan 
serta kendala yang dialami pada saat penelitian berlangsung. Hasil refleksi antara lain 
sebagai berikut: a) perencanaan pembelajaran yaitu terjadi peningkatan dalam 
merencanakan pembelajaran dari siklus I ke siklus II. 2) pelaksanaan pembelajaran 
meliputi; a)terjadi peningkatan pada pelaksanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus II, 
b) guru sudah dapat menguasai materi pembelajaran, c) guru sudah dapat menguasai 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat, d) siswa aktif dalam pembelajaran. 
3) hasil belajar peserta didik meningkat. 
Berdasarkan pada hasil refleksi yang telah dilaksanakan antara peneliti dengan guru 
kolaborator, maka hasil penelitian hanya dicukupkan pada siklus II, karena telah terjadi 
peningkatan yang berarti baik pada aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik walaupun tidak 100% peningkatan itu 
terjadi. Penelitian siklus II ini dianggap sudah sampai pada titik jenuh penelitian. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran, data kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pintas Temeru Kecamatan Embaloh Hulu Kabupaten 
Kapuas Hulu dengan menggunakan pendekatan inkuiri yang dilakukan peneliti sendiri 
dengan dibantu oleh Agustinus Rugin sebagai observer. 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pintas Temeru Kecamatan Embaloh Hulu Kabupaten 
Kapuas Hulu pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tableberikut. 
 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran IPA 
dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,33 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 3,75 
  
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3,33 4 
4 Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 2,5 3,75 
5 Penilaian Hasil Belajar 2,66 4 
 Skor Total 13,82 19,50 
 Skor Rata-Rata 2,76 3,90 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: a) perumsan tujuan 
pembelajaran pada siklus I memiliki rata- rata 2,33 kemudian meningkat pada siklus II 
dengan rata- rata 4, b) pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pada siklus I memiliki 
rata- rata 3 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata- rata 3,75, c) pemilihan 
sumber belajar /media pembelajaran pada siklus I memiliki rata- rata  3,33 kemudian 
meningkat pada siklus II dengan rata- rata 4, d) skenario/ kegiatan pembelajaran pada 
siklus I memiliki rata- rata 2,5 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata- rata 3,75, 
e) penilaian hasil belajar pada siklus I memiliki rata- rata 2,66 kemudian meningkat pada 
siklus II dengan rata- rata 4. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan pendekatan inkuiri pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pintas 
Temeru Kecamatan Embaloh Hulu Kabupaten Kapuas Hulu pada siklus 1 dan siklus 2 
dapat dilihat pada table berikut. 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran IPA 
dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
1 Pra pembelajaran 2 4 
2 Membuka Pembelajaran 3 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 2,5 3,75 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 2,57 3,71 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 2,5 3,75 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Siswa 
2,33 3,66 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2 4 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3 4 
 G. Pengausaan Bahasa 2,66 3,66 
 Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 17,56 26,53 
 Rata-Rata Skor 3 2,51 3,79 
4 Penutup 2,66 4 
Skor Total (I+II+III+IV)= 10,17 15,79 
Rata-RataSkor IPKG 2,54 3,95 
Berdsasarkan tabel di atas dapat diuraikan: a) pra pembelajaran pada siklus I 
memiliki rata- rata 2 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata- rata  4, b) membuka 
pembelajaran pada siklus I memiliki rata- rata 3 kemudian meningkat pada siklus II 
dengan rata- rata 4, c) kegiatan inti pembalajaran pada siklus I memiliki rata- rata 2,51 
kemudian meningkat pada siklus II dengan rata- rata 3,79, d) kegiatan penutup pada 
siklus I memiliki rata- rata 2,66 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata- rata 4. 
  
Rekapitulasi hasil belajar peserta didik kelas IV pada pembelajaran IPA 
menggunakan pendekatan inkuiri SDN 14 Pintas Temeru Kecamatan Embaloh Hulu 
Kabupaten Kapuas Hulu pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada table berikut. 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV pada Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri 
No Nama Siswa 
Hasil Belajar 
Siklus I Siklus II 
1 Lio Binus Achon 60 80 
2 Markus Itom 40 100 
3 Veronika Mila 40 80 
Jumlah Nilai 140 260 
Rata- Rata Nilai 46,66 86,66 
Berdasarkan tabel 4.9 tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
pendekatan inkuiri pada pembelajaran IPA kelas IV dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yaitu pada siklus I dengan rata- rata nilai 46,66 kemudian meningkat pada 
siklus II dengan rata- rata nilai 86,66. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Kelas IV SDN Nomor 
14 Pintas Temeru Kecamatan Embaloh Hulu Kabupaten Kapuas Hulu, maka didapatlah 
suatu kesimpulan yaitu antara lain sebagai berikut: 1) perencanaan pembelajaran dengan 
pendekatan inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pintas Temeru kecamatan Embaloh Hulu Kapuas Hulu yaitu pada siklus I 
memiliki rata- rata 2,76 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata- rata 3,90, maka 
terjadi peningkatan sebesar 1,14, 2) pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pintas 
Temeru kecamatan Embaloh Hulu Kapuas Hulu yaitu pada siklus I memiliki rata- rata 
2,54 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata- rata 3,95, maka terjadi peningkatan 
sebesar 1,41, 3) penggunaan pendekatan inkuiri ternyata dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas IV pada pembalajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar Negeri 
14 Pintas Temeru Kecamatan Embaloh Hulu Kapuas Hulu yaitu pada siklus I memiliki 
rata- rata nilai 46,66 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata- rata nilai 86,66, 
maka terjadi peningkatan sebesar 40. 
 
Saran 
Setelah melaksanakan penelitian, saran yang dapat peneliti kemukakan dalam 
skripsi ini antara lain sebagai berikut: 1) guru kurang membimbing peserta didik dalam 
pembelajaran, sehingga diharapkan guru dapat membimbing peserta didik dalam proses 
pembelajaran, 2) guru mengalami kesulitan dalam menerapkan pendekatan inkuriri, 
sehingga diharapkan guru lebih inovatif dalam mengembangkan pembelajaran khususnya 
dalam penerapan pendekatan inkuiri, 3) peserta didik kurang aktif dalam belajar, 
sehingga diharapkan guru dapat mengembangkan pendekatan inkuiri agar peserta didik 
aktif dalam belajar dan pembelajaran itu bisa menyenangkan. 
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